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RINGKASAN

Perusahaan kompor bintang tiga ini merupakan perusahaan yang berfokus produksi dan
menjual kompor minyak tanah, yang beralamat di J1. Joyo Agung Tlogomas No.54 Kota Malang,
Provinsi Jawa Timur dengan kode pos yaitu 65144.

Penggajian adalah jenis penghargaan reguler atau ungkapan terima kasih atas upaya dan
kinerja karyawan. Upah dan gaji adalah sinonim untuk jenis pembayaran untuk pekerjaan yang
biasanya dilakukan oleh seorang karyawan; kedua istilah tersebut terkait dengan pembayaran
untuk pekerjaan. Tingkat komitmen tenaga kerja dan lamanya penerimaan dalam situasi ini
menentukan perbedaan antara gaji dan upah. Pendapatan memainkan peran penting karena
merupakan tujuan utama bisnis untuk menjadi organisasi yang berorientasi laba. Jumlah laba yang
diantisipasi untuk mendukung permintaan bisnis dan karyawannya yang sedang berlangsung
sebagian bergantung pada pendapatan, menjadikannya komponen penting dalam fungsi
perusahaan.

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana kebahagiaan kerja
karyawan pada perusahaan kompor bintang tiga dipengaruhi oleh gaji dan pendapatan. Data
responden dari kuesioner digunakan untuk mengukur kepuasan kerja karyawan.

Uji analisis linier berganda dilakukan dalam penelitian ini untuk memperkirakan dampak
kompensasi dan pendapatan terhadap kepuasan kerja karyawan di Perusahaan Tungku Bintang
Tiga Joyo Agung.

Kata Kunci: Karyawan, Kepuasan Kerja, Pendapatan Kerja, Penggajian.




BAB 1
PENDAHULUAN
1. Latar Belakang

Mereka yang dapat berpikir secara berkelanjutan sangat dibutuhkan di tempat kerja di
lingkungan global saat ini. Kepuasan kerja mencerminkan bagaimana perasaan seorang
karyawan tentang pekerjaan mereka. Mengenai pekerjaan itu sendiri, pendapatan, kesempatan
untuk kemajuan atau pendidikan, pengawasan, rekan kerja, dan faktor lainnya, kepuasan kerja
merupakan konsep yang kompleks. Dilanjutkan dengan menyatakan bahwa kebahagiaan kerja
adalah gagasan penting bagi para manajer. Karyawan lebih bahagia di tempat kerja ketika
mereka didukung oleh berbagai konteks perkembangan yang membantu mereka
mengembangkan keterampilan mereka, di sisi lain kebutuhan untuk memenuhi kebutuhan
karyawan juga semakin meningkat.

Gaji adalah jenis pembayaran rutin yang dilakukan oleh pemberi kerja kepada karyawan
dan sering dijabarkan dalam kontrak kerja. Gaji juga dapat dianggap sebagai harga untuk
memperoleh dan mempertahankan kebutuhan dasar untuk bertahan hidup. Sujarweni mengutip
ucapan V. Wiratna (2015: 127). Karyawan yang bekerja pada perusahaan umumnya memiliki
sejumlah tuntutan yang harus dipenuhi, dan salah satu sumber kesenangan bagi karyawan
tersebut adalah kompensasi yang ditetapkan oleh perusahaan. Setiap karyawan biasanya
mengharapkan kompensasi yang ditentukan oleh atasan mereka adil dan setara untuk menutupi
semua kebutuhan sehari-hari. Uang yang mereka terima setiap bulan dapat digunakan untuk
menutupi kebutuhan tersebut. Jika persyaratan mendasar atau inti ini dilayani dengan baik,

karyawan akan merasa puas di tempat kerja, meningkatkan produktivitas karyawan.




Di bidang pendapatan, dapat dikatakan bahwa jumlah uvang yang dihasilkan oleh suatu
korporasi melalui operasinya dianggap sebagai pendapatan. Pendapatan adalah vang yang
diperoleh masyarakat, termasuk individu dan bisnis, selama periode waktu tertentu dalam
satuan mata uang. Menurut Sochib (2018: 47) pendapatan adalah masuknya aset sebagai hasil
pekerjaan yang diselesaikan oleh seseorang atau organisasi dalam jangka waktu tertentu. Bagi
korporasi, uang yang dihasilkan dari pekerjaan tersebut akan meningkatkan nilai aset, yang
pada dasarnya akan menumbuhkan modal perusahaan.

Tidak heran bila perusahaan mengalami kesulitan dalam menghitung gaji para pekerja ini
karena jumlah pekerja yang sangat banyak dan waktu yang digunakan untuk menghitung gaji
sangat singkat dan biasanya dilakukan pada akhir bulan. Setiap perusahaan memiliki sistem
pemberian gaji yang berbeda-beda, dimana gaji yang diberikan kepada pekerja juga berbeda
sesuai dengan jabatan dan jenjang kepemimpinannya (Muljani, 2020). Masalah gaji atau
pendapatan kerja merupakan topik yang menantang dalam menentukan gaji setiap karyawan,
apalagi jika perusahaan belum memiliki sistem kompensasi yang menjadi tujuan beban kerja
bagi pekerja. Ini benar bahkan jika perusahaan memiliki sistem penggajian yang merupakan
tujuan beban kerja bagi karyawan. Karyawan berusaha keras dengan harapan mendapatkan
uang untuk menutupi pengeluaran ini. Menurut Noor (2013), kepuasan kerja adalah perasaan
yang dimiliki seorang karyawan bahwa dirinya bangga, senang, diperlakukan dengan adil,
dihargai oleh atasannya, dan diperhatikan. Baik secara fisik maupun spiritual, dia akan
terpenuhi dengan sempurna.

Perilaku seseorang terhadap pekerjaan mereka merupakan cerminan dari ide dan perasaan
mereka tentang pekerjaan mereka. Emosi tentang pekerjaan dapat dipengaruhi oleh berbagai

faktor, termasuk gaji atau gaji yang diperoleh, kemungkinan kemajuan profesional, hubungan




dengan rekan kerja, tempat mencari pekerjaan, sifat pekerjaan, struktur organisasi, dan banyak
lagi. Kepuasan kerja adalah topik yang sangat menarik dan signifikan yang telah terbukti sangat
bermanfaat bagi kepentingan individu dan bisnis tempatnya bekerja. Karena pemenuhan
keinginan setiap karyawan secara terus-menerus, kebahagiaan kerja sangat sulit diukur.

Perusahaan dianggap sebagai salah satu pengelola keuangan yang signifikan dengan
berbagai penerapan prinsip ekonomi yang sehat yang biasanya tidak hanya mencari keuntungan
perusahaan atau kepentingan bisnis, tetapi juga sumber keuangan yang sangat besar dengan
memperhatikan kekayaan pemilik dan karyawan serta menerapkan prinsip ekonomi yang sehat.
. bertujuan untuk menumbuhkan nilai perusahaan dengan menggunakan strategi terencana
untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Selain untuk mencapai tujuan perusahaan, kepada
investor. Selain mengutamakan kepentingan manajemen dan pemilik modal, perusahaan juga
harus mempertimbangkan kebutuhan staf, pelanggan, dan lingkungan sekitarnya. Beberapa
bisnis terkadang gagal memperhitungkan dan mengabaikannya, gagal menyadari seberapa
besar peran lingkungan dalam kelangsungan bisnis (Indraswari dan Astika, 2015).

Bisnis Bintang Tiga Joyo Agung Malang membuat kompor yang dibentuk dan
dikembangkan, menyesuaikan keterampilan karyawan dengan pembukaan lapangan kerja, dan
menawarkan pelatihan untuk kemajuan kerja sehingga anggota staf dapat meningkatkan kinerja
mereka dan menilai tingkat kepuasan kerja mereka. Selain itu, produsen kompor bintang tiga
mengalami masalah di mana kekurangan bahan baku mempersulit karyawan untuk berproduksi
dan menurunkan gaji mereka. Akibatnya, proses penggajian karyawan tertunda secara
signifikan, dan setiap karyawan menerima potongan kompensasi yang seringkali tidak
mencukupi untuk memenuhi tuntutan mereka. Proses penjualannya tidak hanya di dalam kota

tetapi juga untuk mengekspor barang-barang yang diproduksi ke luar kota, sehingga pendapatan




mereka tidak mengalami penurunan yang parah meski perusahaan kompor bintang tiga, Joyo
Agung, sering terlambat mendapatkan bahan baku untuk menopang pendapatan. Karena tidak
ada sistem pembayaran otomatis saat ini, pemilik perusahaan secara pribadi membayar gaji
setiap karyawan. Proses produksi kerap terganggu dengan seringnya kendaraan beroda melintas
di Pabrik Kompor Bintang Tiga Joyo Agung yang terletak di pinggir jalan. Karyawan sering
mengeluh, terutama karyawan baru yang menjalani pelatihan proses manufaktur.

Penulis tertarik untuk melakukan penelitian dengan menggunakan judul tersebut karena
latar belakang tersebut “PENGARUH PENGGAJIAN DAN PENDAPATAN TERHADAP
KEPUASAN KERJA KARYAWAN”

1.2 Rumusan Masalah

1. Apakah penggajian berpengaruh pada kepuasaan kerja karyawan pada Perusahaan Kompor
Bintang Tiga?

2. Apakah tingkat kepuasan kerja seorang karyawan di Perusahaan Tungku Bintang Tiga
bergantung pada penghasilannya?

3. Apakah penggajian dan pendapatan kerja berpengaruh pada kepuasan kerja karyawan pada
Perusahaan Kompor Bintang Tiga?

3. Tujuan Penelitian

1. Untuk mengetahui bagaimana gaji dan pendapatan Perusahaan Kompor Bintang Tiga
mempengaruhi kebahagiaan karyawan dalam bekerja

2. Untuk mengetahui pengaruh penggajian pada kepuasan kerja karyawan pada Perusahaan
Kompor Bintang Tiga

3. Untuk mengetahui pendapatan kerja pada kepuasan kerja karyawan pada Perusahaan Kompor

Bintang Tiga




4,

1.

2.

Manfaat Penelitian
Keunggulan penelitian antara lain:
Bagi Perusahaan
Untuk memajukan pekerjaan karyawan saat ini dan meningkatkan kinerja karyawan,
diharapkan akan bermanfaat bagi Perusahaan Kompor Bintang Tiga.
Bagi peneliti yang akan datang
Untuk tujuan inspirasi atau sebagai panduan bagi para sarjana yang akan menyelidiki

masalah yang sama.
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